
113 

 

BAB IV 

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 

LAPORAN KEUANGAN ARUS KAS 

 

4.1 Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan Arus Kas yang 

diusulkan 

4.1.1 Kebijakan Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan Arus Kas 

yang diusulkan 

Ada beberapa kebijakan yang diusulkan oleh peneliti berkaitan dengan sistem 

informasi akuntansi laporan keuangan arus kas, diantaranya: 

A. Kegiatan transaksi yang terjadi seluruhnya yang berkenaan dengan keuangan 

BLU-B4T harus dicatat secara tertib sesuai standar pencatatan akuntansi. 

B. Kegiatan pencatatan transaksi penerimaan dan pengeluaran menggunakan 

metode acrual basic. 

C. Bukti-bukti transaksi yang sudah dicatat/record kegiatan selanjutnya adalah 

kegiatan menjurnal. Kemudian dilanjutkan dengan buku besar umum. 

D. Penyajian laporan keuangan antar periode harus konsisten. Laporan keuangan 

BLU-B4T harus sesuai dengan sifat layanan BLU-B4T dan dengan adaptasi 

dari SAK, karena perkembangan ilmu pengetahuan dan perundang-undangan 

yang berkembang. 

 

4.1.2 Struktur Organisasi yang diusulkan 

Berdasarkan struktur organisasi instansi, maka pimpinan instansi dapat 

mengetahui penjabaran dari fungsionaris mana yang bertanggungjawab untuk 
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suatu kegiatan tertentu yang terjadi di instansi tersebut. Selain itu setiap 

fungsionaris dapat mengetahui dengan pasti wewenang dan tanggungjawab dalam 

susunan organisasi instansi, sehingga para pelaksana dapat melaksanakan tugas-

tugasnya dengan lebih terarah. Struktur oragnisasi Badan Layanan Umum Balai 

Besar Bahan dan Barang Teknik (B4T) Bandung yang berjalan pada kasubbag 

keuangan adalah sebagai berikut: 

 

Kepala Bagian Tata Usaha

Kasubbag Keuangan

Pejabat Pembuat 

Komitmen

Bendahara Penerimaan Bendahara Pengeluaran Petugas Penguji/ Verifikasi Panitia Pengadaan

Fungsi yang diteliti

Fungsi yang terkait

Fungsi yang tidak diteliti 

dan tidak terkait

Balai Besar Bahan dan 

Barang Teknik

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kasubbag Keuangan Berjalan 

 

Kepala Bagian Tata Usaha

Kasubbag Keuangan

Pejabat Pembuat 

Komitmen

Bendahara Petugas Penguji/ Verifikasi Panitia Pengadaan

Fungsi yang diteliti

Fungsi yang terkait

Fungsi yang tidak diteliti 

dan tidak terkait

Balai Besar Bahan dan 

Barang Teknik

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Kasubbag Keuangan Usulan 
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Perbandingan kedua struktur organisasi tersebut adalah dimana sebelumnya 

terdapat bendahara penerimaan dan bendahara pengeluaran yang menjadikan 

suatu pencatatan transaksi penerimaan dan pengeluaran terpisah, dengan demikian 

pada usulan tersebut penulis mengusulkan bahwa bendahara dipegang oleh satu 

bendahara saja agar supaya kendali tanggung jawab lebih jelas dan pasti pada satu 

entitas. 

 

4.1.3 Formulir/Dokumen dan Catatan yang diusulkan 

Formulir atau dokumen yang ada pada BLU-B4T tidak ada perubahan, hal 

tersebut dikarenakan formulir atau dokumen yang berjalan sudah sesuai standar 

akuntansi pemerintah dan badan layanan umum yang semuanya memiliki dasar 

dan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan. Akantetapi adapun catatan 

yang penulis usulkan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 Perbandingan Catatan Berjalan dan Usulan 

No Catatan Berjalan No Catatan Usulan 

1 PJPT 1 PJPT 

2 LRPP 2 LRPP 

3 BKU 3 Jurnal Umum 

4 BKT 4 Buku Besar 

5 BBDK 5 Neraca Saldo 

6 BBO 6 LAK 

7  BP 

 

 

8  LPJ 

 

 

9  LAK     

 

Berdasarkan perbandingan tersebut dapat terlihat bahwa di dalam kegiatan 

pencatatan transaksi terdapat jurnal umum dan buku besar, hal tersebut 

mengakibatkan pencatatan/record transaksi badan layanan umum balai besar 
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bahan dan barang teknik (b4t) Bandung, akan mengacu pada proses akuntansi 

yang sudah seharusnya sesuai standar. 

 

4.1.4 Kode akun yang diusulkan 

Tabel 4.2 Kode Akun yang diusulkan 

Kode Akun Nama Akun 

1 2 

1.1.1.1 Kas BLU 

1.1.1.2 Bank BLU 

1.1.1.3 Setara Kas 

1.1.2.1 Uang Muka BLU 

1.1.2.2 Piutang Usaha BLU 

1.1.3.1 Persediaan 

2.1.1.1 Utang Usaha 

2.1.1.2 Utang Pajak 

4.1.1.1 Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

4.1.1.2 Pendapatan dari subsidi/APBN/RM 

4.2.1.1 Jasa Giro 

5.1.1.1 Biaya Pegawai RM 

5.2.1.1 Biaya Barang & Jasa RM 

5.3.1.1 Biaya Pemeliharaan RM 

5.4.1.1 Biaya Pegawai PNBP 

5.5.1.1 Biaya Penyediaan Barang & Jasa PNBP 

5.6.1.1 Biaya Administrasi 

 

4.2 Perancangan Model Sistem yang diusulkan 

4.2.1 Diagram Alur Data yang diusulkan 

4.2.1.1  Diagram Konteks yang diusulkan 

Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan sistem pengolahan data 

secara garis besar. Untuk perancangan diagram konteks ini harus memperhatikan 

masukkan yang dibutuhkan oleh sistem dan keluaran yang dihasilkan oleh sistem 

itu sendiri. Adapun diagram konteks usulan pada Badan Layanan Umum Balai 

Besar Bahan dan Barang Teknik Bandung adalah sebagai berikut: 
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DIPA

SPM-UP, Bukti Transfer

SP2D

*Form PP, Bukti Order, Uang, Slip Transfer

Form PP, Bukti Order, Slip Transfer

Form PP, Bukti Order

*Form PP, Bukti Order, Uang, Slip Transfer

SP2D-UP, Slip Setor Uang, Uang, No.Rek, Daftar 

Gaji Pegawai, KT-Listrik Air & Telepon

Uang, Bukti Transfer, Rek.Koran, No.Rek

*SPPBJ, *SPK*SPPBJ, *SPK

*SPPBJ, *SPK, *SPPPH

*SPPBJ, *SPK, *SPPPH, Nominal 

Saldo, Rek.Koran

Kuitansi, Faktur, *SPK, No.Rek

*Kuitansi, *Bukti Order, PJPT, LRPP, 

Nominal Saldo, SP2D, Kuitansi, Faktur, 

SPK, BBK, Slip Transfer, Uang, Bukti 

Transfer, Rek.Koran

Uang, Bukti Transfer, Bukti Order, 

Rek.Koran, Kuitansi, Faktur, SPk, 

Nominal Saldo, BKK, Slip Transfer Uang, 

Daftar Gaji Pegawai, No.Rek.

Kuitansi, Faktur, SPK

*Kuitansi, *Faktur, *SPK

LAK

 

Gambar 4.3 Diagram Konteks yang Diusulkan 

Keterangan: 

RKAKL : Rencana Kegiatan Anggaran Keluar 

DIPA : Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran 

SPP : Surat Perintah Pembayaran 

SPM : Surat Perintah Membayar 

SP2D : Surat Perintah Pencairan Dana 

SPPBJ : Surat Permohonan Permintaan Barang Jasa 

SPPPH : 

Surat Permohonan Permintaan Penawaran 

Harga 

SPK : Surat Perintah Kerja 

Daftar Gaji 

Pegawai : Daftar Gaji Pegawai 

Slip Setor Uang : Slip Setor Uang 

Bukti Transfer : Bukti Transfer 

Kuitansi : Kuitansi 

Faktur : Faktur 

Rek.Koran : Rekening Koran 

Rek.Telepon, 

Listrik dan Air 

: Rek.Telepon, Listrik dan Air 

Form PP :  Formulir Pengajuan Pengujian 

Bukti Order : Bukti Order 

PJPT : Peneriman Jasa Pelayanan Teknis 

LRPP : Laporan Realisasi Penerimaan dan Penyetoran 

JU : Jurnal Umum 
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BB : Buku Besar 

LAK : Laporan Arus Kas 

 

Deskripsi dari diagram konteks tersebut adalah sebagai berikut: 

A. Kassubag Keuangan 

1. Kasubbag Keuangan menerima DIPA sebagai pagu subsidi anggaran yang 

diterima oleh BLU-B4T.   Kasubbag Keuangan menerima BKK, Slip 

Transfer untuk pengawasan uang keluar. Kasubbag Keuangan menerima 

jurnal untuk membuat Laporan Keuangan. 

2. Kasubbag Keuangan mengeluarkan RKAKL dan SPM-UP sebagai 

pengajuan subsidi dana dari APBN/RM. Kasubbag Keuangan mengotorisasi 

BKK dan Slip Transfer yang diterima. Kassubag keuangan mengeluarkan 

LAK. 

B. BPKIMI  

Badan pengawasan kajian iklim mutu industri (BPKIMI) menerima RKAKL 

yang diajukan oleh BLU-B4T, BPKIMI mengeluarkan DIPA yang akan 

diserahkan kepada Kasubbag Keuangan BLU-B4T. 

C. KPPN 

KPPN meneriman SPM-UP dari Kassubag Keuangan BLU-B4T, kemudian 

KPPN akan membuat dan mengeluarkan SP2D. KPPN menerima bukti transfer 

atas pengiriman nominal saldo tersebut. 

D. Bagian Pendaftaran 

Menerima form pp yang telah diisi datanya oleh customer, kemudian menerima 

bukti order, uang dan slip transfer atas pembayaran pelayanan jasa yang 

dibayarkan oleh custoner. 

E. Customer 

1. Menerima Form PP dan Bukti Order dari Bagian Pendaftaran. 

2. Customer akan menyerahkan Form PP yang telah diisikan, kemudian 

menerima Bukti Order dan membayarkan sejumlah uang atau menggunkan 

transfer via bank dalam pembayaran pelayanan jasa yang dipesan.  

F. Bendahara 

1. Bendahara menerima Kuitansi, Bukti Order, Uang dan juga slip transfer dari 

bagian pendaftaran. Bendahara menerima Rek.Koran dari pihak bank. 
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Bendahara menerima SP2D dan nominal saldo dari KPPN atas subsidi dana 

APBN/RM. Di dalam kegiatan transaksi pengeluaran bendahara menerima 

kuitansi, faktur & SPK dari rekanan.  

2. Pada transaksi penerimaan jasa bendahara mengeluakan kuitansi dan bukti 

order yang telah diotorisasi dan diserahkkan kepada customer. Pada 

kegiatan transaksi penerimaan jasa bendahara membuat rekapitulasi yang 

berkenaan dengan penerimaan jasa pelayanan teknis perbidang (PJPT) dan 

membuat laporan realisasi penerimaan dan penyetoran. Di dalam kegiatan 

transaksi penerimaan bendahara membuat slip transfer ketika menyetorkan 

uang kepada pihak bank. Pada transaksi pengeluaran bendahara menerima 

kuitansi, faktur, SPK dari pihak rekanan sebagai tagihan pembayaran, 

mengeluarkan slip transfer untuk pembayaran pemeberilan peralatan dan 

perlengkapan, menyerahkan daftar gaji dan kartu tagihan telepon, listrik dan 

air kepada pihak bank untuk kegiatan transaksi pengeluaran. 

G. Pihak Bank 

1. Pihak Bank menerima SP2D dari KPPN untuk mencairkan dana. Pihak 

Bank menerima slip setor uang, uang, no rekeing sebagai dokumen 

memproses saldo. 

2. Pihak bank menerima Daftra Gaji Pegawai dan Kartu Tagihan Telepon, Air 

& Listrik dari bendahara pengeluaran. 

H. PPK (Pejabat Pembuat Komitmen) 

Pejabat pembuat komitmen mengeluarkan SPPPBJ dan SPK yang sudah 

diotorisasi yang akan diserahkan kepada panitia pengadaan. 

I. Panitia Pengadaan 

Panitia pengadaan menerima SPPBJ dan SPK dari PKK, kemudian panitia 

pengadaan akan merealisasikan dan kemudian membuat SPPPH (surat 

permintaan penawaran harga) kepada pihak rekanan. 

J. Pihak Rekanan 

Rekanan akan menerima SPPBJ, SPPPH dan SPK atas permintaan pesanan 

barang BLU-B4T yang kemudian akan diproses dan pihak rekanan akan 

membuat kuitansi, faktur, dan menyerahkan kembali SPK.  
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K. Petugas Penguji/Verifikasi menerima kuitansi, faktur & SPK untuk diverifikasi 

kesesuaian dengan anggaran, kemudian diotorisasi dan serahkan kembali 

kepada bendahar pengeluaran. 

L. Kepala BLU-B4T menerima LAK dari Kasubbag Keuangan.  

 

4.2.1.2  Data Flow Diagram Level 0 yang Diusulkan 

Diagram level 0 terdiri dari sembilan entitas dan tiga proses yang menerangkan 

secara keseluruhan kegiatan pelaporan keuangan arus kas BLU-B4T. Berikut 

gambar data flow diagram level 0 yang diusulkan: 
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Gambar 4.4 Diagram Level 0 yang Diusulkan 

 

Deskripsi dari gambar data flow diagram tersebut adalah sebagai berikut: 

A. Proses 1.0 Pengajuan APBN, adalah Kassubag Keuangan membuat RKAKL 

berdasarkan RBA, kemudian RKAKL tersebut diserahkan kepada BPKIMI. 
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BPKIMI mengeluarkan DIPA sesuai pagu yang telah ditetapkan oleh BPKIMI. 

Kasubbag keuangan menerima DIPA, selanjutnya membuat SPM-UP yang 

akan diberikan kepada KPPN. KPPN menerima SPM-UP kemudian 

mengeluarkan SP2D sebagai surat untuk mencairkan subsidi dana APBN yang 

akan diterima oleh bendahara pengeluaran. 

B. Proses 2.0 transaksi operasional penerimaan, adalah cutomer akan mengisi 

form pp yang diterima dari bagian pendaftaran. Bagian pendaftaran akan 

memproses form pp yang telah diisi oleh customer kemudian bagian 

pendaftaran akan membuat bukti order yang kemudian proses selanjutnya 

bagian pendaftaran akan membuatkan kuitansi yang akan diserahkan kepada 

customer. Setelah menerima kuitansi, customer akan melakukan kegiatan 

pembayaran atas pelayanan jasa tersebut. Customer akan menyerahkan uang 

dan kuitansi kepada bagian pendaftaran. Bendahara penerimaan akan 

menerima bukti-bukti transaksi berupa kuitansi tersebut beserta uang. 

Bendahara akan mencetak rekening koran dari pihak bank  dan kemudian akan 

menyetorkan uang dengan bukti transksi berupa slip transfer uang kepada 

pihak bank. 

C. Proses 3.0 transaksi operasional pengeluaran, adalah PKK akan menerima 

SPPBJ atas permintaan barang dan jasa dari setiap bagian, kemudian PPK akan 

mengajukan SPPBJ dan SPK kepada pihak panitia pengadaan. Panitian 

pengadaan akan berdiskusi dengan pihak rekanan yang sudah bersedia 

berkerjasama. Bagian pengadaan akan membuat SPPPH. Apabila harga telah 

sesuai berdasarkan SPPPH tersebut, kemudian pihak rekanan akan memproses 

barang pesanan tersebut dan kemudian membuat kuitansi, faktur dan SPK yang 
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akan diterima oleh bendahara. Bendahara akan melakukan pembayaran kepada 

rekanan melalui pihak bank. Bendahara akan menyerahkan kuitansi, faktur, 

SPK kepada panitia penguji untuk di verfikasi. Apabila pembayaran telah 

terjadi pihak rekanan akan membuat kuitansi, kemudian akan diterima oleh. 

Bendahara menyerahkan Daftar Gaji setiap bulannya kepada pihak bank agar 

men-transfer uang gaji untuk pegawai BLU-B4T. Bendahara melakukan 

kegiatan pembayaran tagihan telepon, listrik dan air melalui pihak bank. 

D. Proses 4.0 proses pembuatan laporan keuangan, adalah berdasarkan kegiatan 

operasional yang didanai dari subsidi APBN, kemudian transaksi penerimaan 

dan transaksi pengeluaran yang telah terjadi setiap bulannya akan di jurnal. 

Kemudian Kasubbag Keuangan akan membuat laporan keuangan arus kas per-

triwulan, semester, dan per-tahun. Laporan arus kas tersebut akan diserahkan 

kepada Kepala BLU-B4T.  

 

4.2.1.3  Data Flow Diagram Level 1 Proses 1.0 yang Diusulkan 

Data flow diagram level 1 proses 1.0 merupakan proses penjabaran dari data 

flow diagram level 0 sistem informasi laporan keuangan arus kas pada BLU-B4T 

yang diusulkan. Berikut merupakan data flow diagram level 1 proses 1.0 adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 Diagram Level 1 Proses 1.0 yang Diusulkan 

 

Deskripsi gambar tersebut yaitu dimulai dari Kasubag Keuangan menerima 

RBA, kemudian membuat RKAKL yang akan diajukan kepada pihak BPKIMI. 

BPKIMI akan mengeluarkan DIPA sesuai pagu yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan DIPA yang telah diterima, Kasubbag Keuangan membuat SPP yang 

kemudian di arsipkan, selanjutnya membuat SPM yang akan diajukan kepada 

KPPN. Selanjutnya KPPN akan membuat SP2D sabagai surat pencairan dana, 

SP2D akan diterima oleh bendahara dan pihak bank. Pihak bank akan men-

transferkan subsidi dana tersebut dan akan diterima oleh bendahara. 

 

4.2.1.4  Data Flow Diagram Level 1 Proses 2.0 yang Diusulkan 

Data flow diagram level 1 proses 2.0 merupakan proses penjabaran dari data 

flow diagram level 0 sistem informasi laporan keuangan arus kas pada BLU-B4T 
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yang diusulkan. Berikut merupakan data flow diagram level 1 proses 2.0 adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 Diagram Level 1 Proses 2.0 yang Diusulkan 

 

Deskripsi dari gambar tersebut yaitu dimulai dari bagian pendaftaran 

menyerahkan form pp kosong kepada customer. Apabila customer telah mengisi 

form pp tersebut akan dikembalikan kepada bagian pendaftaran. Bagian 

pendaftaran akan membuat bukti order yang kemudian kegiatan selanjutnya yaitu 

membuat kuitansi yang akan diserahkan kepada customer. Customer akan 

melakukan proses pembayaran dengan menyertakan kuitansi beserta uang 

pembayaran. Bagian pendaftaran akan menyerahkan bukti-bukti transaksi yang 

masuk beserta uang yang masuk kepada bendahar. Bendahara mencatat setiap 

bukti transaksi yang masuk. Setelah itu bendahara menyetorkan uang ke pihak 
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bank, dengan menerima bukti berupa slip setor uang. Bendahara meminta pihak 

bank untuk mencetak rekening koran.  

 

4.2.1.5  Data Flow Diagram Level 2 Proses 2.7 yang Diusulkan 

Data flow diagram level 2 proses 2.7 merupakan proses penjabaran dari data 

flow diagram level 1 proses 2.7 sistem informasi laporan keuangan arus kas pada 

BLU-B4T yang diusulkan. Berikut merupakan data flow diagram level 2 proses 

2.7 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.7 Diagram Level 2 Proses 2.7 yang Diusulkan 

 

Deskripsi dari gambar tersebut dimulai dari bendahara yang menerima bukti-

bukti transaksi berupa kuitansi, slip bank, dan rekening koran. Selanjutnya, 

bendahara mencatat bukti-bukti transaksi tersebut pada form transaski penerimaan 

jasa. Bendahara menghitung pajak masukan yang terjadi dari setiap transaksi yang 

diterima, kemudian di catat ke dalam jurnal dan memasukan data tersebut ke 

dalam form transaksi penerimaan jasa. Kemudian setiap setaip transaksi 

pengeluaran yang terjadi akan di catat pada jurnal.  
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4.2.1.6  Data Flow Diagram Level 1 Proses 3.0 yang Diusulkan 

Data flow diagram level 1 proses 3.0 merupakan proses penjabaran dari data 

flow diagram level 0 sistem informasi laporan keuangan arus kas pada BLU-B4T 

yang diusulkan. Berikut merupakan data flow diagram level 1 proses 3.0 adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.8 Diagram Level 1 Proses 3.0 yang Diusulkan 

 

Deskripsi gambar tersebut yaitu dimulai dari PPK yang mengajukan SPPBJ 

dan SPK kepada pihak panitia pengadaan atas permintaan pengadaan barang jasa 

dari setiap bagian yang ada di BLU-B4T. Panitia pengadaan akan melakukan 

pemesanan barang kepada rekanan dengan menyertakan SPPBJ, SPPPH dan SPK. 

Kemudian pihak rekanan akan memproses pemesanan barang tersebut kemudian 
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rekanan akan membuat kuitansi, faktu, kemudian diterima oleh bendahara. 

Bendahara melakukan pembayaran atas tagihan telepon, listrik dan air melalui 

pihak bank. Bendahara mengajukan Daftar Gaji Pegawai kepada pihak bank, 

kemudian pihak bank akan men-transfer uang gaji ke setiap nomor rekening gaji 

pegawai BLU-B4T. Kemudian setiap setaip transaksi pengeluaran yang terjadi 

akan di catat pada jurnal. 

 

4.2.1.7  Data Flow Diagram Level 2 Proses 3.1 yang Diusulkan 

Data flow diagram level 2 proses 3.1 merupakan proses penjabaran dari data 

flow diagram level 0 sistem informasi laporan keuangan arus kas pada BLU-B4T 

yang berjalan. Berikut merupakan data flow diagram level 2 proses 3.1 yang 

diusulkan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.9 Diagram Level 2 Proses 3.1 yang Diusulkan 

 

Deskripsi gambar tersebut yaitu dimulai dari PPK yang menerima SPPBJ (surat 

permohonan permintaan barang jasa) dan SPK (surat perintah kerja) dari setiap 

bagian yang ada di BLU-B4T. PPK akan menyesuaikan dengan DIPA BLU-B4T, 

apabila telah sesuai maka PPK akan mengajukan SPPBJ (surat permohonan 
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permintaan barang jasa) dan SPK  kepada panitia pengadaan. Berdasarkan SPPBJ 

tersebut, panitia pengadaan akan mengidentifikasi permintaan pengadaan barang 

jasa tersebut. Kemudian panita pengadaan akan melakukan diskusi harga dengan 

pihak rekanan atas pemesanan barang jasa tersebut. Apabila harga telah sepakat, 

selanjutnya bagian pengadaan akan menyertakan SPPBJ dan SPPPH kepada pihak 

rekanan. Pihak rekanan akan memproses pemesanan barang tersebut, kemudian 

akan membuat kuitansi dan faktur yang diterima oleh bendahara.  

 

4.2.1.8  Data Flow Diagram Level 2 Proses 3.2 yang Diusulkan 

Data flow diagram level 2 proses 3.2 merupakan proses penjabaran dari data 

flow diagram level 1 proses 3.0 sistem informasi laporan keuangan arus kas pada 

BLU-B4T yang diusulkan. Berikut merupakan data flow diagram level 2 proses 

3.2 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.10 Diagram Level 2 Proses 3.2 yang Diusulkan 
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Deskripsi dari gambar tersebut yaitu dimulai dari bendahara menerima kuitansi 

dan faktur, kemudian bendahara mengidentifikasi jumlah nominal yang harus 

dibayar. Kuitasni dan faktur beserta SPK akan diverifikasi oleh petugas penguji 

apakah sesuai dengan pagu atau tidak. Apabila jumlah nominal saldo sesuai 

dengan dana yang ada pada bendahara, maka bendahara men-transfer uang 

tersebut kepada pihak rekanan langsung. Bendahara melakukan proses 

pembayaran kepada rekanan dengan cara men-transfer sejumlah uang dari 

rekening bendahara pengeluaran ke rekening rekanan. Apabila rekanan telah 

menerima nominal saldo yang di trasnfer oleh bendahara, kemudian rekanan akan 

membuat kuitansi atas pembayaran tersebut. Namun, apabila masih terdapat sisa 

pembayaran sesuai kesepakatan awal, maka rekanan akan menyertakan nominal 

sisa pembayaran dan bendahara akan melakukan pelunasan tersebut dengan cara 

yang sama yaitu dengan men-transfer uang kepada nomor rekening rekanan. 

Kemudian bendahara menerima kuitansi yang berisikan tentang pelunasan atas 

barang atau jasa yang dipesan. 

 

4.2.1.9  Data Flow Diagram Level 2 Proses 3.5 yang Diusulkan 

Data flow diagram level 2 proses 3.5 merupakan proses penjabaran dari data 

flow diagram level 1 proses 3.0 sistem informasi laporan keuangan arus kas pada 

BLU-B4T yang diusulkan. Berikut merupakan data flow diagram level 2 proses 

3.5 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.11 Diagram Level 2 Proses 3.5 yang Diusulkan 

 

Deskripsi gambar tersebut yaitu dimulai dari bendahara yang menerima bukti-

bukti transaksi yang terjadi seperti kuitansi dan slip bank. Selanjutnya bendahara 

mencatat bukti-bukti transaksi tersebut ke dalam form transaksi pengeluaran 

operasional. Bendahara akan menghitung pajak keluaran dan selanjutnya dicatat 

ke dalam form transaksi pengeluaran. Bendahara akan mencatat setiap trasaksi 

yang ke luar pada jurnal. 

 

4.2.1.10  Data Flow Diagram Level 1 Proses 4.0 yang Diusulkan 

Data flow diagram level 1 proses 4.0 merupakan proses penjabaran dari data 

flow diagram level 0 sistem informasi laporan keuangan arus kas pada BLU-B4T 

yang diusulkan. Berikut merupakan data flow diagram level 1 proses 4.0 adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.12 Diagram Level 1 Proses 4.0 yang Diusulkan 

 

Deskripsi dari gambar tersebut yaitu dimulai dari Kasubbag Keuangan 

menerima SP2D-UP. Kasubbag Keuangan menerima jurnal ari bendahara atas 

catatan transaksi yang telah terjadi kemudian akan di catat pada jurnal umum, 

kemudian buku besar umum, neraca saldo dan laporan keuangan arus kas. 

Laporan keuangan arus kas dibuat per-triwulan, per-semester, dan per-tahun. 

Laporan keuanga arus kas tersebut kemudian diserahkan kepada Kepala BLU-

B4T. 

 

4.2.2 Kamus Data yang Diusulkan 

Kamus data yang digunakkan untuk menggambarkan atau menjelaskan data 

yang mengalir pada sebuah sistem dengan lengkap. Kamud data digunakkan baik 

pada tahap analisis maupun pada tahap perencanaan. Berikut ini adalah Kamus 

Data dari Data Flow Diagram Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan 

Arus Kas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Kamus Data Usulan RKAKL, DIPA, SPP, & SPM 

 

Nama Arus Data : RKAKL (Rencana Kegiatan Anggaran Keluar) 

Alias : RKAKL 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Kasubbag Keuangan-Proses 1.0 

Proses 1.0-BPKIMI 

Penjelasan : Dokumen yang  dibuat untuk pengajuan dana subsidi 

APBN/RM 

Periode : Terjadi setiap tahun anggaran baru 

Volume : Volume rata-rata satu kali setiap satu tahun anggaran 

yang akan berjalan 

 

Nama Arus Data : DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) 

Alias : DIPA 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : BPKIMI-Proses 1.0 

Proses 1.0-Kasubbag Keuangan 

Penjelasan : Dokumen yang  berisikan anggaran untuk mendanai 

kegiatan operasional BLU-B4T  

Periode : Terjadi setiap tahun anggaran baru 

Volume : Volume rata-rata satu kali setiap satu tahun anggaran 

yang akan berjalan 

 

Nama Arus Data : SPP (Surat Perintah Pembayaran) 

Alias : SPP 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Kasubbag Keuangan-Proses 1.0 

Penjelasan : Digunakan Setiap melakukan pengajuan dana untuk 

pembayaran 

Periode : Perbulan 

Volume : 3 

 

Nama Arus Data : SPM (Surat Perintah Membayar) 

Alias : SPM 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Kasubbag Keuangan-Proses 1.0 

Proses 1.0-KPPN 

Penjelasan : Digunakan setelah SPP dibuat 

Periode : Perbulan 

Volume : 3 
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Tabel 4.4 Kamus Data Usulan SP2D, SPPBJ, SPPPH & SPK 

 

Nama Arus Data : SP2D (Surat Perintah Pencairan Dana) 

Alias : SP2D 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : KPPN-Proses 1.0 

Proses 1.0-Bendahara Pengeluaran 

Penjelasan : Digunakan setelah SMP dibuat 

Periode : Pertahun 

Volume : 1 

 

Nama Arus Data : SPPBJ (Surat Pengajuan Permintaan Barang Jasa) 

Alias : SPPBJ 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : PPK-Proses 3.0 

Proses 3.0-Panitia Pengadaan 

Panitia Pengadaan-Proses 3.0 

Proses 3.0-Pihak Rekanan 

Penjelasan : Dibuat untuk mengajukkan pengadaan barang dan jasa 

Periode : Perbulan 

Volume : 3 

   

Nama Arus Data : SPPPH (Surat Pengajuan Permintaan Penawaran Harga ) 

Alias : SPPPH 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Panita Pengadaan-Proses 3.0 

Proses 3.0-Pihak Rekanan 

Penjelasan : Dibuat untuk mengajukkan  penawaran harga kepada 

pihak rekanan 

Periode : Perbulan 

Volume : 3 

 

Nama Arus Data : SPK (Surat Perintah Kerja) 

Alias : SPK 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : PPK-Proses 3.0 

Proses 3.0-Panitia Pengadaan 

Panitia Pengadaan-Proses 3.0 

Proses 3.0-Pihak Rekanan 

Proses 3.0-Bendahara Pengeluaran 

Penjelasan : Dibuat untuk pengadaan diantara nominal Rp 

100.000.000 –  

Rp 50.000.000 

Periode : Perbulan 

Volume : 3 
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Tabel 4.5 Kamus Data Usulan Daftar Gaji, Slip Setor Uang, Bukti Transfer & 

Kuitansi 

 

Nama Arus Data : Daftar Gaji Pegawai 

Alias : - 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Bendahara Pengeluaran-Proses 3.0 

Proses 3.0-Pihak Bank 

Penjelasan : Dibuat untuk merekap data gaji pegawai 

Periode : Terjadi setiap bulan 

Volume : 1 

 

Nama Arus Data : Slip Setor Uang 

Alias : - 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Bendahara Penerimaan-Proses 2.0 

Bendahara Pengeluaran-Proses 3.0 

Penjelasan : Dibuat untuk merekap melakukan penyetoran uang ke 

bank 

Periode : Terjadi setiap bulan 

Volume : 30 

 

Nama Arus Data : Bukti Transfer 

Alias : - 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Proses 2.0-Bendahara Penerimaan 

Proses 3.0-Bendahara Pengeluaran 

Penjelasan : Diterima ketika melakukan kegiatan transaksi di bank 

Periode : Terjadi setiap bulan 

Volume : 30 

 

Nama Arus Data : Kuitansi 

Alias : - 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Bagian Pendaftaran-Proses 2.0 

Proses 2.0-Customer 

Proses 2.0-Bendahara Penerimaan 

Pihak Rekanan-Proses 3.0 

Proses 3.0-Bendahara Pengeluaran 

Penjelasan : Dibuat sebagai tanda bukti pembayaran 

Periode : Terjadi setiap bulan 

Volume : 100 

 

 

 



135 

 

Tabel 4.6 Kamus Data Usulan Faktur, Rek.Koran, Kartu Tagihan Tlp, Listrik & 

Air dan Form PP 

 

Nama Arus Data : Faktur 

Alias : - 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Pihak Rekan-Proses 3.0 

Proses 3.0-Bendahara Pengeluaran 

Penjelasan : Diterima ketika akan melakukan pelunasan atas barang 

yang dipesan dari pihak rekanan 

Periode : Perbulan 

Volume : 3 

 

Nama Arus Data : Rek.Koran (Rekening Koran) 

Alias : Rek.Koran 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Pihak Bank-Proses 2.0 

Proses 2.0-Bendahara Penerimaan 

Pihak Bank-Proses 3.0 

Proses 3.0-Pihak Bank 

Penjelasan : Diterima dari pihak bank atas data transaksi yang telah 

dilakukan via bank 

Periode : Terjadi setiap bulan 

Volume : 30 

 

Nama Arus Data : Rekening Telepon, Air & Listrik 

Alias : - 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Bendahara Pengeluaran-Proses 3.0 

Proses 3.0-Pihak Bank 

Penjelasan : Diterima dari pihak rekanan 

Periode : Terjadi setiap bulan 

Volume : 1 

 

Nama Arus Data : Form PP (Formulir Pengajuan Pelayanan) 

Alias : Form PP 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Bagian Pendafgtaran-Proses 2.0 

Proses 2.0-Customer 

Penjelasan : Dibuat untuk mecatat jasa yang dipesan customer 

Periode : Terjadi setiap bulan 

Volume : 100 
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Tabel 4.7 Kamus Data Usulan Bukti Order, PJPT, LRPP & JU 

 

 

Nama Arus Data : Bukti Order 

Alias : - 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Bagian Pendaftaran-Proses 2.0 

Proses 2.0-Customer 

Proses 2.0-Bendahara Penerimaan 

Penjelasan : Dibuat untuk merekap jasa yang dipesan cutomer 

Periode : Terjadi setiap bulan 

Volume : 100 

 

Nama Arus Data : PJPT (Penerimaan Jasa Pelayanan Teknik) 

Alias : PJPT 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Bendahara Penerimaan-Proses 2.0 

Penjelasan : Dibuat untuk mencatat transaksi atas penerimaan jasa 

BLU-B4T 

Periode : Terjadi setiap bulan 

Volume : 1 

 

Nama Arus Data : LRPP (Laporan Realisasi Penerimaan dan Penyetoran) 

Alias : LRPP 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Bendahara Penerimaa-Proses 2.0 

Penjelasan : Dibuat untuk mencatat realisasi penerimaan dari PNBP 

(Penerimaan Negara Bukan Pajak) 

Periode : Terjadi setiap bulan 

Volume : 1 

 

Nama Arus Data : JU (Jurnal Umum) 

Alias : JU 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Kasubagg Keuangan-Proses 4.0 

Proses 4.0-Kepala BLU-B4T 

Penjelasan : Dibuat untuk melaporkan arus kas masuk dan arus kas 

keluar 

Periode : Terjadi setiap pertriwulan, semester dan pertahun 

Volume : 3 
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Tabel 4.8 Kamus Data Usulan BB & LAK 

 

Nama Arus Data : BB (Buku Besar Umum) 

Alias : BB 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Kasubagg Keuangan-Proses 4.0 

Proses 4.0-Kepala BLU-B4T 

Penjelasan : Dibuat untuk melaporkan arus kas masuk dan arus kas 

keluar 

Periode : Terjadi setiap pertriwulan, semester dan pertahun 

Volume : 3 

 

Nama Arus Data : LAK (Laporan Arus Kas) 

Alias : LAK 

Bentuk Data : Dokumen cetakan komputer 

Arus Data : Kasubagg Keuangan-Proses 4.0 

Proses 4.0-Kepala BLU-B4T 

Penjelasan : Dibuat untuk melaporkan arus kas masuk dan arus kas 

keluar 

Periode : Terjadi setiap pertriwulan, semester dan pertahun 

Volume : 3 
 

 

 

4.2.3 Bagan Alir (Flowchart) Sistem yang diusulkan 

Bagan alir digunakkan untuk menggambarkan arus dokumen pada suatu 

sistem. Adapun bagan alir dokumen yang diusulkan dalam Sistem Informasi 

Akuntansi Laporan Keuangan Arus Kas adalah sebagai berikut: 
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Kasubbag Keuangan Usulan 

Membuat 

RKAKL

RKAKL

1

2

DIPA

Membuat 

SPP

SPP

SPM-UP

3

Mulai

T

2

53

Cetak

SPM-GU

SPM-GU

SPP

Cetak

LAK

db_Jurnal 

Umum

Buku Besar Umum

Neraca Saldo

LAK BLU-B4T 1

T

34

Slip Transfer Uang

BKK

Setuju

*Slip Transfer 

Uang

*BKK

Tidak

Ya

36

8 24 47 4821

Jurnal Umum

RBA

Dikembalikan 

pada bendahara 

pengeluaran

Otorisasi

 
 

Gambar 4.13 Bagan Alir Dokumen yang diusulkan (1) 

 

 

BPKIMI KPPN 
1

RKAKL

Membahas 

dgn B4T, 

Biro.Cana 

& Dep.Keu

DIPA

2

Sesuai Pagu

Ya

Tidak

Membuat 

DIPA

dibatalkan

 

3

SPM-UP

Mengeluarkan 

SP2D-UP

2

SP2D-UP 1

5

4

7

Bukti Transfer

T

 

 

Gambar 4.14 Bagan Alir Dokumen yang diusulkan (2) 
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Bagian Pendaftaran 
10

2

*Form PP 1

*Form PP

SIL

Bukti Order

2

Bukti Order

Menyerahkan 

Form PP

2

Form PP 1

9

Mahasiswa/

Pelajar?

Ya

Tidak

11

N

Potongan harga 

25%

Bukti Order

12

Bukti Order

13

Bukti Order

Cetak

Bukti Order

3

2

SIL

Kuitansi 1

14

Proses Bukti Order

Slip Transfer

Bukti Order

Kuitansi

Bukti Order

Slip Transfer

3

SIL

2

15

Kuitansi 1

Kuitansi

Kuitansi

18

*Bukti Order

Mengecek 

sisa 

pembayaran 

pada SIL

SIL

Kuitansi

*Bukti Order

3

2

Kuitansi 1

19

SIL

Bukti Order

Kuitansi

Uang Uang

 
 

Gambar 4.15 Bagan Alir Dokumen yang diusulkan (3) 

 

Customer 
9

2

Form PP 1

Mengisi 

Form PP

2

*Form PP 1

10

11

Bukti Order 1

Tunai

Bukti Order

12

Membayar 

via bank

Membayar 

Biaya Order

Ya

Bukti Order

13

Tidak

Slip Transfer

*Bukti Order

*Kuitansi 1

16

*Bukti Order

*Kuitansi 1

17

Terdapat Sisa 

Pembayaran

Membayar 

Sisa 

Pembayaran

*Bukti Order

*Kuitansi 1

T
Ya

Tidak

18

*Bukti Order

*Kuitansi 1

19

T

Uang

Uang

 
 

Gambar 4.16 Bagan Alir Dokumen yang diusulkan (4) 
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Bendahara 
Mencetak 

Rek.Koran

Rek.Koran

22

23
Mengisi Slip 

Stor Uang 

Menyetorkan 

Uang ke bank

25

26

Slip Bank
Slip Setor UangNo.Rek

14

Bukti Order

3

2

Kuitansi 1

Melakukan 

Otorisasi

*Bukti Order

*3

*2

*Kuitansi 1

16

15

Bukti Order

Slip Transfer

3

2

17

Db_T_tpn

Rekapitulasi PJPT

LRPP

LR-PNBP

PJPT

Transaksi 

Penerimaan Jasa

Kuitansi 1

Melakukan 

Otorisasi

*Bukti Order

*3

*2

*Kuitansi 1

Berdasarkan Slip 

Transfer, 

Mencek pada e-

banking

Sesuai

Ya

Tidak

Mentransfer 

Ke Rekening 

Pihak Rekanan

31

Nominal Saldo

Transaksi 

Penerimaan Jasa

PNBP

Db_T_pnb

p

Menginput Jasa 

Giro

20

T

Mengecek 

Jumlah 

Pembayaran

29

Pembayaran > 

Rp.100.000.000

Menyerahka

n Kuitansi, 

Faktur dan 

SPK pada 

petugas 

verifikasi

Ya

Tidak

Melakukan 

Pelunasan 

via transfer 

bank & 

mengisi 

slip trasfer

37

Slip Transfer

SPK

Faktur

Kuitansi

*SPK

Faktur

Kuitansi

30

*SPK

*Faktur

*Kuitansi

32

Membua

t BKK 

dan Slip 

Transfer 

Uang

Slip Transfer

BKK

34

Slip Transfer

*BKK

36 Menerima 

Daftar Gaji 

Pegawai dari 

Subag 

Kepegawaian

51

42

Kuitansi

44

Bukti Transfer

46

Kuitansi

Sisa 

Pembayaran

Membayar Sisa 

Pembayaran 

dengan mengisi 

Slip Transfer

43

Slip Transfer

Ya

Daftar Gaji Pegwai

52

Bukti Transfer

Kuitansi

Transaksi 

Pengeluaran 

Operasonal

Membayar 

Tlp, Listrik 

& Air

Air

Telepon

Kartu PLN

49

50

Bukti Transfer

Rekap Gaji

Db_Tpeng

eluaran_a

pbn

5

SP2D-UP

6

SP2D dan SPM

SPM

Db_SPM

SP2D

Db_SP2D

Tidak

No.Rek

Bukti Transfer

38

No.Rek

Bukti Transfer

42

Db_T_pnb

p

T

SIL

8

24

47 48

21

Simpan Jurnal

Jurnal
Simpan Jurnal

Jurnal

Simpan Jurnal

Jurnal

Simpan Jurnal

Jurnal

Simpan Jurnal

Jurnal

Uang

Uang

Diserhakan 

kepada Kasubag-

Keu

Nominal 

Saldo

SPM dari Arsip

No.Rek

 

 

Gambar 4.17 Bagan Alir Dokumen yang diusulkan (5) 
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Pihak Bank 
4

SP2D-UP 1

Mencairkan 

Dana & 

Membuat 

Bukti 

Transfer

7

Bukti Transfer

6

25

Slip Bank

Memproses 

ke dalam 

rekening

26

Slip Setor Uang

22

Rek.Koran

23

No.Rek

Mencetak 

Rek.Koran

31

No.Rek

37

Melakukan transfer 

kepada rekening 

Supplier

38

Bukti Transfer

39

Slip Transfer

40

Rek.Koran

Mencetak 

rek.Koran

41

No.Rek

Mengeluarkan 

uang

No.Rek

51

Rek.Koran

Mencetak 

rek.Koran

52

No.Rek

51

Daftar Gaji 

Pegawai

52

Air

Telepon

Kartu PLN

49

Mentransfer 

Kepada Rekanan

Bukti Transfer

50

Melakukan 

transfer kepada 

rekening Pegawai 

& Mencetak Bukti 

Transfer

Bukti Transfer
Bukti Transfer

35

33

43

Melakukan transfer 

kepada rekening 

Supplier

44

Bukti Transfer

45

Slip Transfer

Nominal 

Saldo

Uang

Nominal 

SaldoUang

Transfer ke 

Pegawai

Nominal 

Saldo

 

 

 

Gambar 4.18 Bagan Alir Dokumen yang diusulkan (6) 
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PPK Panitia Pengadaan 

Menerima 

SPPBJ, 

kemudian 

mengecek 

DIPA

Sesuai

*SPK

Mengotorisasi 

SPPBJ

Ya

Tidak

*SPPBJ

27

Tidak diproses

 

*SPK

Mengidentifikasi 

Pengadaan 

Barang

Membuat 

SPPPH 

*SPK

*SPPBJ

28

Ya

Mendiskusikan 

kebutuhan barang/

jasa bersama 

rekanan

Barang 

Tersedia

Mendiskusikan 

Harga Bersama 

rekanan

Harga Sesuai

Tidak

Ya

Tidak

*SPPBJ

*SPPPH

27

Tidak Diproses

Cari Supplier

 

 

Gambar 4.19 Bagan Alir Dokumen yang diusulkan (7) 
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Petugas Penguji/Verifikasi Kepala BLU-B4T 

*SPK

Faktur

Kuitansi

30

Memeriksa 

keabsahan 

dokumen-

dokumen

Sesuai

Melakukan 

verifikasi 

pada 

dokumen

*SPK

*Faktur

*Kuitansi

32

LRPP

PJPT

20

T

Ya

Tidak

Tidak Diproses

 

53

LAK BLU-B4T

Otorisasi & 

Verifikasi 

LAK BLU-

B4T

*LAK BLU-B4T

Selesai

 

 

Gambar 4.20 Bagan Alir Dokumen yang diusulkan (8) 

 

 

 

Berikut merupakan penjelasan dari bagan alir dokumen yang diusulkan: 

 

A. Kasubbag Keuangan BLU-B4T berdasarkan RBA membuat RKAKL yang 

kemudian diajukan kepada BPKIMI. Kasubbag keuangan menerima DIPA dari 

BPKIMI kemudian membuat SPP yang diarsipkan dan SPM-GU dan meng-

input  pada database SPM-GU kemudian menyerahkan kepada pihak KPPN 

yang akan mencairkan dana. Kassubag Keuangan menerima BKK dan slip 

transfer uang dari bendahara kemudian selanjutnya dilakukan proses otorisas.  

B. BPKIMI menerima RKAKL kemudian membahasnya bersama kepala BLU-

B4T, Biro Perencanaan, dan departemen Keuangan. Apabila RKAKL sesuai 
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Pagu (ketetapan anggaran untuk setiap satker dibawah pengawasan BPKIMI), 

kemudian BPKIMI membuat DIPA yang diserahkan kepada Kasubbag 

Keuangan BLU-B4T. 

C. KPPN menerima SPM-UP dari Kassubag keuangan BLU-B4T, kemudian 

membuat SP2D-UP dimana berkas yang asli diberikan kepada pihak bank dan 

rangkap diberikan kepada bendahara pengeluaran BLU-B4T. KPPN akan 

menerima Bukti Transfer dari pihak bank. 

D. Bagian Pendaftaran menyerahkan Form PP kepada customer, kemudian akan 

menerima Form PP yang telah diisi oleh customer. Apabila customer tersebut 

merupakan pelajar, maka mendapatkan potongan harga 25%. Selanjutnya 

bagian pendaftaran meng-input  ke dalam aplikasi yang bernama Sistem 

Informasi Laboratorium (SIL) dan kemudian mencetak Bukti Order. 

Berdasarkan Bukti Order tersebut bagian pendaftaran akan membuat kuitansi 

yang di proses pada aplikasi Sistem Informasi Laboratorium (SIL). Bagian 

pendaftaran akan menerima slip transfer dan Bukti Order pembayaran 

pelayanan jasa dari customer, kemudian melakukan pengecekan apabila belum 

lunas maka kwitansi tersebut akan diserahkan kembali kepada customer, 

apabila telah lunas kwitansi beserta uang tunai diserahkan kepada bendahara 

penerimaan. 

E. Customer menerima Form PP kemudian mengisi Form PP tersebut sesuai 

pelayanan jasa yang dibutuhkan. Customer akan menerima Bukti Order atas 

rincian pesanan jasa, kemudian akan melakukan proses membayar dengan 

menggunakan dua cara yakni secara tunai atau via bank. Customer 

menyerahkan Bukti Order kepada bagian pendaftaran. Customer akan 



145 

 

menerima kuitansi dan Bukti Order yang telah diotorisasi oleh bendahara 

penerimaan.  

F. Bendahara menerima uang dan kuitansi kemudian di catat dan menghitung 

pajak dari kuitansi yang diterima dan kemudian dicatat ke dalam form transaksi 

penerimaan. Apabila terdapat customer yang melakukan pembayaran via bank, 

maka bendahara melakukan pengecekan pada e-banking, namun apabila 

terdapat sejumlah saldo yang tidak jelas kepemilikannya, saldo tersebut akan 

dicatat pada form buku bank. Bendahara menyetorkan uang ke bank yang 

bersangkutan dengan mengisi slip setor uang, apabila telah menyetorkan uang 

tersebut maka bendahara menerima slip bank. Bendahara mencetak rekening 

koran dengan membawa rek. Berdasarkan rek.koran tersebut  selanjutnya 

bendahara penerimaan akan mencatat pada form PNBP yang berkenaan dengan 

jasa giro dan form buku bank. Bendahara melakukan pengambilan uang di 

bank rekening, namun apabila tidak mencukupi tidak akan diproses. Bendahara 

menerima SP2D dan sejumlah nominal uang di rekening bendahara yang 

berasal dari subsidi APBN/RM kemudian dicatat pada form SP2D dan form 

SPP. Pada transaksi pengeluaran bendahara menerima kuitansi, faktur dan SPK 

dari pihak rekanan atas pesanan barang jasa yang telah diajukan. Kemudian 

mengecek jumlah pembayaran yang harus dibayarkan. Apabila jumlah 

pembayaran lebih dari seratus juta rupiah makan bendahara menyerahkan 

kuitansi, faktur dan SPK kepada pihak verifikasi untuk diverifikasi, akantetapi 

apabila jumlah pembayaran dibawah Rp 50.000.000 akan membayarkan secara 

langsung kepada pihak rekanan. Selanjutnya bendahara melakukan 

pembayaran kepada rekanan dengan menyertakan slip transfer bank. 
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Bendahara menerima bukti transfer atas nominal saldo yang telah dikirim. 

Bendahara menerima kuitansi atas pembayaran yang telah dilakukan kepada 

rekanan apabila masih terdapat sisa pembayaran maka bendahara akan 

melakukan transfer sisa pembayaran dengan menyertakan slip transfer bank. 

Bukti-bukti transaksi yang berkenaan dengan penerimaan akan dicatat pada 

form transaksi penerimaan dan bukti-bukti transaksi yang berkenaan dengan 

pengeluaran akan dicatat pada form transaski pengeluaran. Kemudian akan 

dilakukan penjurnalan. 

G. Pihak Bank menerima SP2D dari KPPN kemudian akan mentrasfer subdini 

dana tersebut pada rekening bendahara. Pihak bank akan menerima uang dan 

slip setor uang kemudian memprosesnya ke dalam rekening tersebut 

selanjutnya membuat slip bank. Bank akan menerima nomor rekening dan 

selanjutnya akan mencetak rek.koran bendahara. Bank akan meneriman slip 

transfer kemudian mengeceknya apabila telah sesuai dengan saldo yang 

dimiliki maka bank akan melakukan transfer kepada rekening yang dituju. 

Pihak bank akan menerima daftar gaji pegawai kemudian melakukan transfer 

kepada rekening gaji pegawai, kemudian akan membuatkan bukti transfer. 

Bank akan menerima kartu PLN, PDAM dan Telepon, yang kemudian akan 

melakukan pembayaran tagihan tersebut dan akan membuatkan bukti transfer.  

H. Rekanan menerima SPPPH, SPPBJ dan SPK kemudian memproses barang/jasa 

yang dipesan kemudian membuat kuitansi, faktur, dan menyerahkan bersamaan 

dengan SPK kepada bendahara. Rekanan menerima nominal saldo yang 

ditransferkan kemudian akan mengecek melalui rekening koran. Rekanan 
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membuat faktur berdasarkan data rekening koran mengenai transfer 

pembayaran.  

I. PPK menerima SPPBJ  kemudian melakukan penyesuaian dengan DIPA, 

apabila telah sesuai kemudian PPK membuat SPK dan mengotorisasinya. 

Selanjutnya SPPBJ dan SPK diserahkan kepada panitia pengadaan. 

J. Bagian Pengadaan menerima SPPBJ kemudian mengidentifikasi pengadaan 

barang dan jasa yang dibutuhkan. Selanjutnya mendiskusikan kebutuhan 

barang/jasa bersama rekanan apabila barang tidak tersedia maka tidak diproses, 

akantetapi apabila barang tersedia selanjutnya mendiskusikan harga bersama 

rekanan, apabila harga tidak sesuai maka tidak diproses namun apabila harga 

sesuai membuat SPPPH. SPPPH bersama SPPBJ diserahkan selanjutnya 

kepada rekanan. 

K. Panitia penguji/verifikasi menerima kuitansi, faktur dan SPK dari bendahara, 

apabila sesuai maka akan dilakukan otorisasi dan diserahkan kembali kepada 

bendahara untuk dilakukan proses pembayaran. 

L. Kepala BLU-B4T akan menerima laporan keuangan arus kas BLU-B4T. 

 

4.2.4 Perancangan Basis Data 

4.2.4.1 Kode Pada Kunci Utama 

Adapun perancangan untuk pengkodean yang digunakan oleh penulis adalah 

sebagai berikut: 
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A. Kode Mata Anggaran 

MA.00001

Kode Mata Anggaran

No Urut

 

 

B. Kode Daftar Jasa 

D1.1.1

Kode Bidang

No Urut Jasa

 

C. Kode Rekanan 

RKN.12.01

No Urut

Tahun

Rekanan
 

D. Kode Bukti Kas Masuk Jasa 

BKM/JASA/2012/04/001

No Urut

Bulan

Tahun

Jenis Penerimaan

Bukti Kas Masuk
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E. Kode Bukti Kas Masuk PNBP 

BKM/PNBP/2012/04/001

No Urut

Bulan

Tahun

Jenis Penerimaan

Bukti Kas Masuk
 

F. Kode Bukti Kas Masuk APBN 

BKM/APBN/2012/04/001

No Urut

Bulan

Tahun

Jenis Penerimaan

Bukti Kas Masuk
 

G. Kode Bukti Kas Keluaran PNBP 

BKK/PNBP/2012/04/001

No Urut

Bulan

Tahun

Jenis Penerimaan

Bukti Kas Masuk
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H. Kode Bukti Kas Keluar APBN 

BKK/APBN/2012/04/001

No Urut

Bulan

Tahun

Jenis Penerimaan

Bukti Kas Masuk
 

 

  

I. Kode Bukti Kas Keluar Beli Perlengkapan 

BKK/Perlengkapan/2012/04/001

No Urut

Bulan

Tahun

Jenis Pengeluaran

Bukti Kas Masuk  
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4.2.4.2 Normalisasi yang diusulkan 

A. Kuitansi Penerimaan Jasa 

 

Gambar 4.21 Dokumen Kuitansi  

 

Tabel 4.9  Kuitansi Penerimaan Jasa Unnormal 

 

 

Tabel 4.10  Kuitansi Penerimaan Jasa (1-NF) 

 

Tabel 4.11 Kuitansi Penerimaan Jasa (2-NF) 
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B. Laporan Realisasi Penerimaan dan Penyetoran 

 

Gambar 4.22 LRPP 

 

Tabel 4.12   LRPP  Unnormal 

 

 

Tabel 4.13   LRPP (1-NF) 
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Tabel 4. 14  LRPP (2-NF) 

 

 

 

 

4.2.4.3 Perancangan Struktur Tabel 

Perancangan suatu program sangat erat kaitannya dengan perancangan struktur 

tabel sebelum ketahap selanjutnya membuat suatu program. Berikut merupakan 

struktur tabel dari Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Laporan Keuangan 

Arus Kas adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.23  Struktur Tabel Data Administrator 
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Gambar 4.24  Struktur Tabel Daftar Akun 

 

Gambar 4. 25 Struktur Tabel Daftar Jasa 

 

Gambar 4.26  Struktur Tabel Daftar Rekanan 

 

Gambar 4.27 Struktur Tabel Transaksi Mata Anggaran 

 

Gambar 4.28 Struktur Tabel Data DIPA 
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Gambar 4.29  Struktur Tabel Transaksi Penerimaan Jasa 

 

Gambar 4.30 Struktur Tabel Transaksi Penerimaan PNBP 

 

Gambar 4.31 Struktur Tabel SPM 
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Gambar 4.32 Struktur Tabel SP2D 

 

Gambar 4.33 Struktur Tabel Transaksi Pengeluran PNBP 

 

Gambar 4.34 Struktur Tabel Jurnal Umum 
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4.2.4.4 Diagram Relasi Entitas (Entity Relationship Diagram) diusulkan 

Entity Relationship Diagram yang diusulkan pada sistem informasi akuntansi 

laporan keuangan arus kas adalah sebagai berikut: 

Pendapatan Jasa Daftar Jasa

Jurnal Umum

Buku Besar

Neraca Saldo

Biaya-Biaya

Pesan

Posting

Posting

Input

No BuktiNama Perusahaan

Jumlah Uang

Untuk Pembayaran

Terbilang

Kode Bidang

Nama Bidang

Kode Jenis Jasa

Kode Jenis Jasa

Jenis Jasa

Subsidi APBN

Tanggal SP2D

No SPM

Tanggal SPM

Satker

No SP2D

Input

Tanggal

No Bukti

Uraian

Jenis Transaksi

Jumlah Uang

Catat

Tanggal

No Bukti

Kode Akun Nama Akun

Debit

Kredit

Tanggal

Kode Akun

Nama Akun

Debit

Kredit

Saldo

Nama Akun

Kode Akun

Debit

Kredit

Arus Kas

Cetak

Tanggal

Debit

Kredit

Keterangan

 

Gambar 4.35   Entity Relationship Diagram yang Diusulkan 
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4.3 Perancangan Struktur Menu Keseluruhan 

Struktur menu program dibagi menjadi 2 bagian, yaitu menu bendahara dan 

kasubbag keuangan. Pada menu utama program terdiri dari masuk sebagai 

pengguna, profil programmer dan profil instansi. 

Menu Utama

Log In

Bendaharawan

Kasubag-Keu

BLU-B4T

Programmer

Profile

Exit

 

 

Gambar 4.36 Struktur Menu Program Keseluruhan 
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4.3.1 Struktur Menu Pada Bendahara 

Bendaharawan

Penerimaan Jasa & 

PNBP

Pengeluaran PNBP

Quit

PNBP

Penerimaan Jasa

Transaksi Pengeluaran 

PNBP

Menu Utama

Utility Change Password

Penerimaan APBN

Master

Daftar Jasa

Mata Anggaran

Daftar Rekanan

Data DIPA

Daftar Akun

Input
Transaksi Penerimaan 

Jasa

Input PNBP

Input

Input

SPM

SP2D

SPM

SP2D

Input

Pengeluaran APBN Input

 

 

Gambar 4.37 Struktur Menu Program Bendahara 
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4.3.2 Struktur Menu Pada Kasubbag Keuangan 

Kasubag-KEU

Output

Quit

Jurnal Umum

Menu Utama

Utility

Add Account

Change Password

Buku Besar Umum

Neraca Saldo

Laporan Keuangan Arus Kas

Proses

Kas BLU

Kas Bank

Pendapatan Jasa

Pendapatan APBN

Pendapatan Giro

Pendapatan Lain-lain

Biaya Peralatan

Biaya Pemerliharaan

Biaya Administrasi

Biaya Pemeliharaan (RM)

Biaya Barang (RM)

Biaya Gaji (RM)

 

Gambar 4.38 Struktur Menu Program Kasubbag Keuangan 

 

4.4 Perancangan Antar Muka dan Laporan 

4.4.1 Perancangan Antarmuka 

Perancangan antarmuka dalam sistem informasi akuntansi laporan keuangan 

arus kas adalah dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.39   Tampilan Antarmuka pada Menu Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 40  Tampilan Antarmuka pada Transaksi Penerimaan Jasa 
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Gambar 4.41   Tampilan Antarmuka pada Transaksi Penerimaan PNBP 
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4.4.2 Perancangan Laporan 

Perancangan antarmuka pada tampilan cetak jurnal umum dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

 

Tabel 4. 15  Tampilan Perancangan Antarmuka pada Jurnal Umum 
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Tabel 4. 16  Tampilan Perancangan Antarmuka pada Buku Besar Umum 
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Tabel 4. 17  Tampilan Perancangan Antarmuka pada Buku Besar Umum 

 

 

Tabel 4.18   Tampilan Perancangan Antarmuka pada Neraca Saldo 
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Tabel 4.19   Tampilan Perancangan Antarmuka Laporan Arus Kas 
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4.5 Tampilan dan Kode Program 

4.5.1 Tampilan dan Kode Program Menu Utama 

Berikut merupakan tampilan pada menu utama perancangan sistem informasi 

akuntansi laporan keuangan arus kas: 

 

 

Gambar 4.42  Tampilan Menu Utama 

 

 

Gambar 4.43  Tampilan Form Log In 

 

4.5.2 Tampilan Bendahara 

Berikut merupakan tampilan pada menu utama perancangan sistem informasi 

akuntansi laporan keuangan arus kas pada bendahara: 
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Gambar 4.44  Tampilan pada Transaksi Penerimaan Jasa 

Tabel 4. 20 Listing Program Form Transaksi Penerimaan Jasa  

Listing Program Keterangan 
 

Private Sub ButtonX6_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As System.EventArgs) 

Handles save.Click 

        aktifClassDML() 

        Try 

            Query.SQLSyntax = " INSERT INTO 

`sia_aruskas`.`t_tpn_jasa`(`Tanggal`,`No_Bukti

`,`Diterima_dari`,`Kode_Jenis_Jasa`,`Jenis_Jas

a`,`Jumlah_Uang`,`Keterangan`,`Terbilang`)VALU

ES('" & _ 

            Replace(Format(tanggal.Value, 

"yyyy/MM/dd"), "/", "-") & "','" & 

no_bukti.Text & "','" & _ 

            diterima.Text & "','" & 

kode_jenis_jasa.Text & "','" & jenis_jasa.Text 

& "','" & jumlah_uang.Text & "','" & _ 

            keterangan.Text & "','" & 

terbilang.Text & "')" 

            Query.SimpanData() 

 

 

        Catch ex As Exception 

            MsgBox(ex.Message, 

MsgBoxStyle.Critical) 

            Exit Sub 

        Finally 

            Form1_Load(sender, e) 

End Try 

End Sub 

Perintah Simpan 

data 
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Gambar 4. 45 Tampilan pada Transaksi Penerimaan PNBP 

Tabel 4. 21 Listing Program Form Transaksi Penerimaan PNBP 

Listing Program Keterangan 
 

Private Sub save_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As System.EventArgs) 

Handles save.Click 

        aktifClassDML() 

        Try 

            Query.SQLSyntax = " INSERT INTO 

`sia_aruskas`.`t_pnbp`(`Tanggal`,`No_Bukti`,`D

iterima 

dari`,`Mata_Anggaran`,`Jenis_PNBP`,`Jumlah_Uan

g`, `Terbilang`,`Keterangan`) VALUES ('" & _ 

            Replace(Format(tanggal.Value, 

"yyyy/MM/dd"), "/", "-") & "','" & 

no_bukti.Text & "','" & _ 

            diterima_dari.Text & "','" & 

mata_anggaran.Text & "','" & _ 

            jenis_pnbp.Text & "','" & 

jumlah_uang.Text & "','" & terbilang.Text & 

"','" & keterangan.Text & "')" 

            Query.SimpanData() 

        Catch ex As Exception 

            MsgBox(ex.Message, 

MsgBoxStyle.Critical) 

            Exit Sub 

        Finally 

            Form_PNBP_Load(sender, e) 

End Try 

End Sub 

Perintah Simpan 

data 
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Gambar 4. 46 Tampilan pada Form SPM 

Tabel 4. 22 Listing Program Form SPM 

Listing Program Keterangan 
 

Private Sub save_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As System.EventArgs) 

Handles save.Click 

        aktifClassDML() 

        Try 

            Query.SQLSyntax = " INSERT INTO 

`sia_aruskas`.`t_spm`(`Tanggal`,`No_Bukti`,`Di

terima 

dari`,`Mata_Anggaran`,`Jenis_PNBP`,`Jumlah_Uan

g`, `Terbilang`,`Keterangan`) VALUES ('" & _ 

            Replace(Format(tanggal.Value, 

"yyyy/MM/dd"), "/", "-") & "','" & 

no_bukti.Text & "','" & _ 

            diterima_dari.Text & "','" & 

mata_anggaran.Text & "','" & _ 

            jenis_pnbp.Text & "','" & 

jumlah_uang.Text & "','" & terbilang.Text & 

"','" & keterangan.Text & "')" 

            Query.SimpanData() 

        Catch ex As Exception 

            MsgBox(ex.Message, 

MsgBoxStyle.Critical) 

            Exit Sub 

        Finally 

            Form_PNBP_Load(sender, e) 

End Try 

End Sub 

Perintah Simpan 

data 
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Gambar 4. 47 Tampilan pada Form SP2D 

Tabel 4. 23 Listing Program Form SP2D 

Listing Program Keterangan 
 

Private Sub save_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As System.EventArgs) 

Handles save.Click 

        aktifClassDML() 

        Try 

            Query.SQLSyntax = " INSERT INTO 

`sia_aruskas`.`t_sp2d_fix`(`Tanggal`,`No_Bukti

`,`Diterima 

dari`,`Mata_Anggaran`,`Jenis_PNBP`,`Jumlah_Uan

g`, `Terbilang`,`Keterangan`) VALUES ('" & _ 

            Replace(Format(tanggal.Value, 

"yyyy/MM/dd"), "/", "-") & "','" & 

no_bukti.Text & "','" & _ 

            diterima_dari.Text & "','" & 

mata_anggaran.Text & "','" & _ 

            jenis_pnbp.Text & "','" & 

jumlah_uang.Text & "','" & terbilang.Text & 

"','" & keterangan.Text & "')" 

            Query.SimpanData() 

        Catch ex As Exception 

            MsgBox(ex.Message, 

MsgBoxStyle.Critical) 

            Exit Sub 

        Finally 

            Form_PNBP_Load(sender, e) 

End Try 

End Sub 

Perintah Simpan 

data 
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Gambar 4. 48 Tampilan pada Transaksi Pengeluaran PNBP 

Tabel 4. 24 Listing Program Form Transaksi Pengeluaran PNBP 

Listing Program Keterangan 
 

Private Sub save_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As System.EventArgs) 

Handles save.Click 

        aktifClassDML() 

        Try 

            Query.SQLSyntax = " INSERT INTO 

`sia_aruskas`.`t_tpengeluaran_pnbp`(`Tanggal`,

`No_Bukti`,`Diterima 

dari`,`Mata_Anggaran`,`Jenis_PNBP`,`Jumlah_Uan

g`, `Terbilang`,`Keterangan`) VALUES ('" & _ 

            Replace(Format(tanggal.Value, 

"yyyy/MM/dd"), "/", "-") & "','" & 

no_bukti.Text & "','" & _ 

            diterima_dari.Text & "','" & 

mata_anggaran.Text & "','" & _ 

            jenis_pnbp.Text & "','" & 

jumlah_uang.Text & "','" & terbilang.Text & 

"','" & keterangan.Text & "')" 

            Query.SimpanData() 

        Catch ex As Exception 

            MsgBox(ex.Message, 

MsgBoxStyle.Critical) 

            Exit Sub 

        Finally 

            Form_PNBP_Load(sender, e) 

End Try 

End Sub 

Perintah Simpan 

data 
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4.5.3 Tampilan Kasubbag Keuangan 

 

Gambar 4. 49 Tampilan pada Form Jurnal Umum 

Tabel 4. 25 Listing Program Form Jurnal Umum 

Listing Program Keterangan 
    Private Sub ButtonX7_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As System.EventArgs) 

Handles ButtonX7.Click 

        aktifClassDML() 

        Query.Tabel = "t_jurnal_umum" 

        Query.SQLSyntax = "SELECT * FROM " & 

Query.Tabel & "" 

        Query.AmbilData() 

 

        Table = New DataTable 

        Table = DS.Tables(0) 

 

        cetak.PrintReportParameter(Table, 

"\Report\Report_JU.rpt", "Periode", "31 

Desember 2012") 

 

 

    End Sub 

Perintah Print 

 

 

Gambar 4. 50 Tampilan pada Form Buku Besar Umum 
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Tabel 4. 26 Listing Program Form Buku Besar Umum 

Listing Program Keterangan 
Private Sub ButtonX7_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As System.EventArgs) Handles 

ButtonX7.Click 

        Dim a As Integer 

        'CARI JUMLAH HARI 

        If ComboBoxEx2.SelectedIndex = 3 Or 

ComboBoxEx2.SelectedIndex = 5 Or _ 

        ComboBoxEx2.SelectedIndex = 8 Or 

ComboBoxEx2.SelectedIndex = 10 Then 

            a = 30 

        ElseIf ComboBoxEx2.SelectedIndex = 1 Then 

            a = 28 

        Else 

            a = 31 

        End If 

 

        If ComboBoxEx1.SelectedIndex = 0 Then 

            aktifClassDML() 

            Query.Tabel = "t_jurnal_umum" 

            Query.SQLSyntax = "SELECT * FROM " & 

Query.Tabel & " WHERE (SELECT MONTH(tanggal) = '" _ 

            & ComboBoxEx2.SelectedIndex + 1 & "' 

and YEAR(tanggal)='" & tahun.Text & "') order by 

Tanggal asc" 

 

            Query.AmbilData() 

            Table = New DataTable 

            Table = DS.Tables(0) 

 

            cetak.PrintReportParameter(Table, 

"\Report\bukubesar_umum.rpt", "Periode", " " _ 

                                       & a & " " & 

ComboBoxEx2.Text & " " & tahun.Text & " ") 

        Else 

            aktifClassDML() 

            Query.Tabel = "t_jurnal_umum" 

            Query.SQLSyntax = "SELECT * FROM " & 

Query.Tabel & " WHERE (SELECT YEAR(tanggal) = '" _ 

            & tahun.Text & "') order by Tanggal 

asc" 

 

            Query.AmbilData() 

            Table = New DataTable 

            Table = DS.Tables(0) 

 

            cetak.PrintReportParameter(Table, 

"\Report\bukubesar_umum.rpt", "Periode", _ 

                                       "31 Desember 

" & tahun.Text & " ") 

 

        End If 

    End Sub 

Perintah Print 
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Gambar 4. 51 Tampilan pada Form Neraca Saldo 

Tabel 4. 27 Listing Program Neraca Saldo 

Listing Program Keterangan 
Private Sub ButtonX7_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As System.EventArgs) 

Handles ButtonX7.Click 

        Dim a As Integer 

        'CARI JUMLAH HARI 

        If ComboBoxEx2.SelectedIndex = 3 Or 

ComboBoxEx2.SelectedIndex = 5 Or _ 

        ComboBoxEx2.SelectedIndex = 8 Or 

ComboBoxEx2.SelectedIndex = 10 Then 

            a = 30 

        ElseIf ComboBoxEx2.SelectedIndex = 1 

Then 

            a = 28 

        Else 

            a = 31 

        End If 

 

        If ComboBoxEx1.SelectedIndex = 0 Then 

            aktifClassDML() 

            Query.Tabel = "t_jurnal_umum" 

            Query.SQLSyntax = "select 

`t_jurnal_umum`.`Tanggal` AS 

`Tanggal`,`t_jurnal_umum`.`Nama_Akun` AS 

`Nama_Akun`," _ 

            + "`t_jurnal_umum`.`Kode_Akun` AS 

`Kode_Akun`,sum(`t_jurnal_umum`.`Debit`) AS 

`Debit`," _ 

            + "sum(`t_jurnal_umum`.`Kredit`) 

AS `Kredit`,(sum(`t_jurnal_umum`.`Debit`) - " 

_ 

            + "sum(`t_jurnal_umum`.`Kredit`)) 

AS `saldo1`,(sum(`t_jurnal_umum`.`Kredit`) - " 

_ 

            + "sum(`t_jurnal_umum`.`Debit`)) 

AS `saldo2` from `t_jurnal_umum` WHERE (SELECT 

MONTH(tanggal) = '" _ 

            & ComboBoxEx2.SelectedIndex + 1 & 

"' and YEAR(tanggal)='" & tahun.Text & "') 

group by `t_jurnal_umum`.`Kode_Akun` " 

            Query.AmbilData() 

            Table = New DataTable 

Perintah Print 
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            Table = DS.Tables(0) 

 

            cetak.PrintReportParameter(Table, 

"\Report\NS.rpt", "Periode", " " _ 

                                       & a & " 

" & ComboBoxEx2.Text & " " & tahun.Text & " ") 

        Else 

            aktifClassDML() 

            Query.Tabel = "t_jurnal_umum" 

            Query.SQLSyntax = "select 

`t_jurnal_umum`.`Tanggal` AS 

`Tanggal`,`t_jurnal_umum`.`Nama_Akun` AS 

`Nama_Akun`," _ 

            + "`t_jurnal_umum`.`Kode_Akun` AS 

`Kode_Akun`,sum(`t_jurnal_umum`.`Debit`) AS 

`Debit`," _ 

            + "sum(`t_jurnal_umum`.`Kredit`) 

AS `Kredit`,(sum(`t_jurnal_umum`.`Debit`) - " 

_ 

            + "sum(`t_jurnal_umum`.`Kredit`)) 

AS `saldo1`,(sum(`t_jurnal_umum`.`Kredit`) - " 

_ 

            + "sum(`t_jurnal_umum`.`Debit`)) 

AS `saldo2` from `t_jurnal_umum` WHERE (SELECT 

YEAR(tanggal)='" _ 

            & tahun.Text & "') group by 

`t_jurnal_umum`.`Kode_Akun` " 

            Query.AmbilData() 

            Table = New DataTable 

            Table = DS.Tables(0) 

 

            cetak.PrintReportParameter(Table, 

"\Report\NS.rpt", "Periode", _ 

                                       "31 

Desember " & tahun.Text & " ") 

 

        End If 

 

    End Sub 

 

 

Gambar 4. 52 Tampilan pada Form Laporan Arus Kas 
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Tabel 4. 28 Listing Program Laporan Arus Kas 

Listing Program Keterangan 
Private Sub ButtonX7_Click(ByVal sender As 

System.Object, ByVal e As System.EventArgs) Handles 

ButtonX7.Click 

        Dim a As Integer 

        'CARI JUMLAH HARI 

        If ComboBoxEx2.SelectedIndex = 3 Or 

ComboBoxEx2.SelectedIndex = 5 Or _ 

        ComboBoxEx2.SelectedIndex = 8 Or 

ComboBoxEx2.SelectedIndex = 10 Then 

            a = 30 

        ElseIf ComboBoxEx2.SelectedIndex = 1 Then 

            a = 28 

        Else 

            a = 31 

        End If 

 

        If ComboBoxEx1.SelectedIndex = 0 Then 

            aktifClassDML() 

            Query.Tabel = "t_jurnal_umum" 

            Query.SQLSyntax = "SELECT * FROM " & 

Query.Tabel & " WHERE (SELECT MONTH(tanggal) = '" _ 

            & ComboBoxEx2.SelectedIndex + 1 & "' 

and YEAR(tanggal)='" & tahun.Text & "') order by 

Tanggal asc" 

 

            Query.AmbilData() 

            Table = New DataTable 

            Table = DS.Tables(0) 

 

            cetak.PrintReportParameter(Table, 

"\Report\bukubesar_umum.rpt", "Periode", " " _ 

                                       & a & " " & 

ComboBoxEx2.Text & " " & tahun.Text & " ") 

        Else 

            aktifClassDML() 

            Query.Tabel = "t_jurnal_umum" 

            Query.SQLSyntax = "SELECT * FROM " & 

Query.Tabel & " WHERE (SELECT YEAR(tanggal) = '" _ 

            & tahun.Text & "') order by Tanggal 

asc" 

 

            Query.AmbilData() 

            Table = New DataTable 

            Table = DS.Tables(0) 

 

            cetak.PrintReportParameter(Table, 

"\Report\bukubesar_umum.rpt", "Periode", _ 

                                       "31 Desember 

" & tahun.Text & " ") 

 

        End If 

    End Sub 

Perintah Print 
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4.6 Konversi Komponen Sistem 

4.6.1 Pengguna (Brainware) 

Sumber daya manusia yang di perlukan untuk menjalankan program aplikasi 

sistem informasi akuntansi laporan keuangan arus kas ini minimal lulusan D3 atau 

orang yang mampu mengoperasikan komputer di bidang hardware atau software. 

4.6.2  Perangkat Keras (Hardware) 

Hardware yang diperlukan untuk menjalankan program aplikasi sistem 

informasi akuntansi laporan keuangan arus kas adalah: Processor Pentium IV, 

Motherboard yang mendukung processor, Hardisk Minimal 40Gb, memorr DDR 

512 MB. 

 

4.6.3 Perangkat Lunak (Software) 

4.6.3.1 Perangkat Lunak Sistem 

Perangkat lunak sistem mengkonfigurasikan aplikasi sistem informasi 

akuntansi laporan keuangan arus kas adalah dengan Windows XP karena sistem 

operasi ini dapat mendukung semua aplikasi yang dibutuhkan didalam 

menjalankan program ini. 

 

4.6.3.2 Perangkat Lunak Pemograman 

Perangkat lunak pemogramman dalam perancangan sistem informasi akuntansi 

laporan keuangan arus kas adalah Microsoft Visual Basic 2008 dengan segala 

fasilitas yang cukup lengkap. 
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4.6.3.3 Perangkat Lunak Aplikasi 

Perangkat Lunak aplikasi yang digunakan dalam perancangan sistem informasi 

akuntansi laporan keuangan arus kas adalah MySql yang berfungsi sebagai 

database atau media penyimpanan data dan Crystal Report yang berfungsi 

sebagai media dalam mencetak laporan. 

 

4.7 Jaringan Komputer Client Server 

4.7.1 Model Jaringan Komputer Client Server 

Model jaringan client server yang digunakan dalam aplikasi sistem informasi 

akuntansi laporan keuangan arus kas adalah model jaringan start. Alasan 

menggunakan model jaringan start dalam penggunaan aplikasi sistem informasi 

akuntansi laporan keuangan arus kas karena kemudahannya dalam menambah 

maupun mengurangi client serta mudah untuk mendeteksi kerusakan sistem. 

 

4.7.2 Koneksi Jaringan Client-Server 

Sistem informasi laporan keuangan arus kas yang dibuat dari bahasa 

pemrograman Microsoft Visual Basic dan database MySql merupakan aplikasi 

yang bersifat client server. Pengertian client server disini adalah adanya saling 

tukar menukar data pada setiap bagian, adapunsyarat agar data dalam system 

informasi akuntansi laporan keuangan arus kas dapat saling bertukar maka 

dibutuhkan setting jaringan dan setting ODBC. Adapun peralatan, langkah-

langkah dan setting yang diperlukan dalam membuat jaringan adalah sebagai 

berikut: 
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A. Komputer telah difasilitasi port jaringan 

B. Peralatan-peralatan yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

1. Kabel UTP, misalnya kabel UTP tipe straight seperti dibawah ini 

 

Gambar 4.53 Kabel UTP Tipe Straight 

 

2. Konektor dengan tipe straight seperti dibawah ini: 

 

Gambar 4.54 Tipe Straight 

 

3. Crimp Tool, yaitu tang khusus yang berfungsi untuk memasang 

konektor ke kabel UTP, seperti berikut ini: 

 

Gambar 4.55 Crimp Tool 
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Saat akan memasang konektor ke Crimp Tool, maka potong ujung 

kabelnya, kemudian susun kabelnya dan diratakan dengan pisau 

potong yang ada pada Crimp Tool. Kita tidak perlu repot-repot harus 

melepaskan isolasi pada bagian ujung kabel, karena saat kita 

memasukan kabel itu ke konektor lalu ditekan (pressed) dengan 

menggunakan crimp tool, saat itu pin yang ada di konektor menembus 

sampai kedalam kabel. 

 

C. Tes kabel  UTP yang telah dibuat tadi dengan menggunakan LAN Tester, 

yaitu alat untuk memeriksa benar tidaknya sambungan kabel. Untuk tipe 

straight jika benar maka led 1 sampai 8 berkedip. Berikut adalah urutan pin 

yang standar. 

 

Gambar 4.56 Urutan pin standar 

 

Kemudian jika seluruh peralatan jaringan telah terpenuhi, maka pasangkan 

kabel UTP tadi ke port jaringan komputer anda dan pastikan jaringan anda 

telah terkoneksi. 
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4.8 Kelebihan dan Kelemahan Sistem yang Diusulkan 

4.8.1 Kelebihan Sistem 

Aplikasi sistem informasi akuntansi laporan keuangan arus kas yang penulis 

rancang terdapat beberapa kelebihan diantaranya sebagai berikut: 

A. Terdapat pengendalian keamanan pada saat masuk program yaitu dengan kata 

kunci. 

B. Program aplikasi ini dapat menampung berbagai akun. 

C. Proses penginputan data dilakukan lebih cepat, tepat, akurat dan efisien serta 

data dapat tersimpan dengan teratur karena sudah terdapat sistem basis data 

untuk menjaga keamanan. 

D. Program ini berbasis Client-server, sehingga memudahkan pengerjaan dalam 

setiap aktifitas yang berbeda dalam waktu yang sama dan aplikasi yang sama. 

 

4.8.2 Kelemahan Sistem 

Aplikasi sistem informasi akuntansi laporan keuangan arus kas yang penulis 

rancang masih terdapat kelemahan adalah sebagai berikut:  

A. Program aplikasi ini hanya memunculkan data-data yang berkenaan dengan 

arus kas masuk dan arus kas keluar dari kegiatan operasional dan belum 

memunculkan data-data yang berkenaan dengan kegiatan arus masuk dan arus 

keluar dari aktifitas investasi dan pendanaan. 

B. Program aplikasi belum terdapat jurnal umum yang berkenaan dengan 

transaksi penerimaan secara langsung, tetapi sudah terdapat transaksi yang 

berkenaan pembayaran melalui bank. 
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C. Program aplikasi belum terdapat pengendalian yang berkenaan dengan saldo 

awal periode pada neraca saldo. 

D. Masih membutuhkan pengembangan sistem yang terperinci, sehingga sistem 

informasi laporan keuangan arus kas ini dapat digunakan secara maksimal. 

E. Kebijakan yang masih berubah-ubah membuat program ini harus dirancang 

lebih dinamis, sehingga dapat menyesuaikan dengan kebijakan yang akan 

datang. Sistem  informasi yang penulis rancang, belum memiliki kemampuan 

untuk menyesuaikan dengan kebijakan yang berubah-ubah. 


